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 Disekolah fisika pada dasarnya merupakan proses pengkajian tentang gejala 
alam, maka untuk dapat menguasai pembelajaran fisika tidak cukup hanya dengan cara 
baca  buku atausekedar mendengarkan penjelasan dari pihak lain. Oleh sebab itu, Siswa 
dituntut membangun pengetahuan dalam benak mereka melalui peran aktifnyadalam 
proses pembelajaran untuk menghasilkan suatu produk.  Namun permasalahan dalam 
pendidikan saat ini, adalah rendahnya mutupendidikan, tidak meratanya pendidik yang 
kompeten di tiap-tiap sekolah menyebabkan lemahnya prosespembelajaran. Maka untuk 
menciptakan suatu pengajaran yang efektif padapembelajaran fisika diperlukan 
suatumodel atau metode pembelajaran yang dapat memproses informasi serta 
dapatmenanamkan sikap aktif dalam pembelajaran. Salah satunya adalah model 
inkuirimodifikasi (modified inquiry), yaitu suatu modelpembelajaran memecahkan 
masalah secara mandiri dengan bimbingan dari guruyang sangat minimal.Tujuannya 
adalah mengetahui besar pengaruh model pembelajaran yang diterapkan terhadap hasil 
belajar siswa. 
 Jenis penelitian ini adalah Pre-Eksperimen Design, ditentukan dengan cara 
simple random samplingyang dilaksanakan diMTsDDI Kanang. sampel kelas IX.A 35 
siswa sebagai kelas kontrol dan IX.B38 siswa sebagai kelaseksperimen. Rancangan 
penelitian menggunakan Intact Grouf Comparason. Metode pengumpulan yang 
digunakan adalah observasi, tes, dandokumentasi. Analisis data menggunakan uji t 
(thitung) untuk menjawab rumusanmasalah yang diajukan. 
 Hasil analisis data menunjukkan 78,9 % berada pada kategori tinggi untuk kelas 
eksperimen dan 37,1 % berada pada kategori rendah untuk kelas control. Analisis data 
menggunakan uji t diperoleh harga thitung = 22,43 yangkemudian dikonsultasikan dengan 
harga ttabel = 1,658. Dengan demikian nilai thitung > ttabel (22,43>1,658),maka nilai thitung 











A. Latar Belakang 
Iqhra ( أر قا ) bacalah adalah kalimat pertama yang diwahyukan kepada 
Nabiullah S.A.W sebagai dedikasih seorang rasul dan menjadi salah satu bukti 
bahwa tidak ada tuntutan hidup yang pertama harus dilakukan selain belajar, 
bahkan ketika Allah menciptakan Adam sebagai manusia pertama (Adam ke-
10.000) atau sebagai nabi pertama setelah terjadi pengosongan sejarah yang cukup 
lama dimuka bumi. Allah mendidik langsung Adam sebagai manusia pertama 
tentang tatanan nama (benda-benda) di alam semesta yang menjadi awal ilmu 
pengetahuan. Adam kemudian diperhadapkan dengan malaikan dan iblis dan 
ditanyalah mereka beberapa pertanyaan sesuai dengan perintah dari Allah sang 
pencipta, kemudian Adam menyebutkan nama-nama benda tersebut, dan Allah 
memerintahkan mereka (para malaikat) sujudlah kepada adam merekapun sujud 
kepada Adam kecuali iblis. peristiwa ini mengingatkan kita bahwa betapa 
tingginya derajat manusia dengan ilmu yang dimilikinya dihadapan sang pencipta 
alam semesta sebagaimana dalam Al-Qur’an surat Al Mujadilah ayat 11. 
                  
Artinya: 
Niscaya Allah akan meninggikan beberapa derajat kepada orang-orang 
beriman dan berilmu. 
Waktu terus berjalan menandakan zaman terus berganti telah  menjadi 
catatan dalam sejarah yang berujung pada pengetahuan yang baru, sehingga dapat 
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diartikan bahwa waktu meberikan kesempatan sebuah peristiwa dapat terjadi dan 
menjadi saksi bagi peristiwa tersebut, hal ini terus terjadi dalam evolusi 
kehidupan, menghadirkan banyak kekaguman, keheranan selama peradaban 
manusia. Kekaguman akan kehidupan membawa mereka pada penemuan teori 
(konsep alam) yang dimulai dari pertanyaan-pertanyan dasar tentang alam. 
Penemuan seseorang (ilmuan) tidak dijadikan konsep pengetahuan jika proses 
pencarian bukti masih dilakukan, tetapi pembelajaran baginya, ilmu pengetahuan 
merupakan output dari proses pencarian jawaban (penemuan). Seiring bergantinya 
bulan demi bulan, tahun demi tahun, hingga pergantian abad sampai saat ini, 
banyak menghadirkan tokoh pemikir dan ilmuan, intelektualisme, atau pakar 
(Ahli) ternama diantaranya; Jonh Dewey dengan cooperative learning, dan Richad 
Schuman yang mengembangkan pendekatan inkuiri. 
Inkuiri yang berarti menemukan, merupakan kata yang tidak asing 
ditelinga. Kata menemukan mengharuskan untuk berpikir oleh karena itu Richad 
Suchman memandang seseorang yang berpikir akan menuntunya sampai pada 
hakikat belajar. Baik itu dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan-
pertanyaan, pengamatan, eksperimen, observasi, maupun evaluasi. 
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada proses belajar yang 
dialami oleh peserta didik sebagai anak didik (Slameto. 2003 : 1). Penggunaan 
metode dan strategi pembelajaran yang kurang tepat dan menonton dalam proses 
belajar mengajar membuat materi pelajaran yang disampaikan oleh guru sulit 
untuk dicerna oleh peserta didik. Sehingga peserta didik menganggap materi yang 
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disampaikan hanya sekedar informasi, akibatnya pengetahuan itu tidak bermakna 
dalam kehidupan sehari-hari (Conny Semiawan, dkk. 1990:6). 
Guru merupakan komponen pengajar yang memegang peranan penting 
dan utama, karena keberhasilan proses belajar mengajar sebagian besar ditentukan 
oleh guru. Tugas guru adalah menyampaikan pelajaran kepada peserta didik 
melalui interaksi komunikasi dalam proses belajar mengajar yang dilakukannya. 
Keberhasilan seorang pendidik dapat dilihat dari kedekatan emosional antara guru 
dengan peserta didiknya.Baik tidaknya komunikasi membawa nilai estetika, 
perubahan emosi person; baik dari aspek berpikir, bersikap, maupun berbuat. 
Sehingga dibutuhkan sebuah desains model atau strategi pembelajaran yang 
kontekstual.  
Sekolah merupakan stuktur kelembagaan, dengan begitu banyak farian 
pembelajaran, yang dikelolah secara dinamis dan sistematis.pengklasifikasian 
pembelajaran, Salah satu contohnya adalah pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan 
Alam) mencakup pembelajaran geografi, biologi, fisika, dll. 
Mata pelajaran fisika merupakan bagian dari ilmu alam atau sains 
(physical science) yang membahas tentang konsep alam secara sistematis dan 
ilmiah.Salah satu bentuk penelitian ilmiah adalah dengan penyelidikan hipotesis, 
untuk kemudian menjadi pengetahuan baru yang diperoleh lewat penyelidikan 
sendiri.Tetapi seseorang tidak dapat menemukan sendiri tanpa ada bantuan baik 
berupa dorongan maupun pengetahuan.Dalam pemberian dorongan atau 
pengetahuan dibutukan cara-cara yang kreatif dan inovatif, terkhusus dorongan 
bagi peseta didik.metode pembelajaran yang khas tentu dapat memberikan 
semangat dan menunjang perkembangan kreatifitas peserta didik lewat 
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“penyidikan” dan “penemuan” dalam bahasa inggris adalah inquyri. Hal inilah 
yang mendorong peneliti untuk mengangkat judul dengan metode pembelajaran 
inquiri. Banyak yang telah melakukan penelitian tentang metode ini dan tidak 
sedikit diantara mereka mengalami kegagalan.Untuk mendapat hasil yang 
maksimal maka peneliti menggunakan jenis metode pembelajaran inquiry yang 
terinovasi, salah satunya adalah model pembelajaran inquiri yang 
dimodifikasiatau (modified inquiry). Pengajaran melalui metode pembelajaran 
modified inquiry seperti ini tentunya akan membawa dampak besar bagi 
perkembangan mental yang positif bagi peserta didik. Dengan pengajaran ini 
peserta didik mempunyai kesempatan yang luas untuk mencari dan menemukan 
sendiri apa yang dibutuhkan, dan cocok diterapkan disalah satu sekolah menengah 
pertama di Kabupaten Polewali Mandar yaitu MTS DDI Kanang sekolah yang 
berbasis pesantern. Ini berdasarkan wawancara yang dilakukan sebelumnya 
dengan mahasiswa UNASMAN POLMAN, maupun observasi yang dilakukan 
selama berlangsungnya penyelenggaraan mata kuliah PPL (Praktek Pengenalan 
Lapangan), hal senada juga dilontarkan oleh guru bidang studi IPA Terpadu yang 
merupakan wawancara kedua yang dilakukan. Siswa di sekolah tersebut gemar 
mencari kesempatan bermain diselah proses pengajaran berlangsung,  Ini adalah 
suatu kewajaran, mengingat usia mereka pada rana pencarian jatih diri. Dengan 
karakter pembelajaran modified inquiry dimana peserta didik memiliki peranan 
penting dalam pembelajaran, maka metode ini dapat mencuri perhatian mereka 
dalam belajar dan menjadi antusias terhadap pembelajaran. 
Dengan mempertimbangkan latar belakang tersebut, peneliti melihat ada 
kejenuhan yang di alami oleh peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas, 
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salah satu penyebabnya adalah metode yang digunakan tenaga pedidik di MTs 
DDI Kanang Kab.Polman kebanyakan pendekatan konvensional yaitu pendekatan 
yang berpusat pada pendidik.maka peneliti merasa terdorong melakukan 
penelitian pembelajaran di kelas yang menekankan peserta didik sebagai obyek, 
dan diangkatlah judul penelitian: Penerapan Metode Pembelajaran Modified 
Inquiry Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fisika 




B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah 
sebegai berikut : 
1. Bagaimana hasil belajar peseta didikyang diajartanpa menggunakan 
metode pembelajaran Inkuiri Modifikasi? 
2. Bagaimana hasil belajar peseta didikyang diajar dengan menggunakan 
metode pembelajaran Inkuiri Modifikasi? 
3. Apakah ada perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar tanpa 
dan dengan menggunakan metode pembelajaran inkuiri modifikasi pada 
Kelas IX MTs Ponpes Al-Ikhsan DDI Kanang Kab.Polman. 
C. Hipotesis 
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah yang 
diteliti yang dirumuskan atas dasar terkaan atau conjecture peneliti. Jawaban 
sementara ini selanjutnya akan diuji dengan data yang dikumpulkan melalui 
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penelitian, dan hasil pengujian itu adalah kesimpulan dan/atau generalisasi yang 
juga merupakan temuan-temuan penelitian yang bersangkutan (Mohammad Ali, 
1993: 31). 
Berdasarkan teori yang dikemukakan diatas, maka hipotesis pada 
penelitian ini yaitu “Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar 
tanpa dan dengan  menggunakan metode inkuiri modifikasi pada kelas IX MTs 
DDI Kanang Kab.Polman”. 
 
D. Depenisi Operasional 
Operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional variabel 
dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Variable Independen : Metode Pembelajaran Inkuiri Modifikasi 
Metode pembelajaran Inkuiri modifikasi (Modified Inquiry) pada dasarnya 
merupakan metode pembejaran inkuiri. Dan pada metode inkuiri lebih banyak 
melibatkan peserta didik secara penuh tanpa ada bantuan tenaga pendidik dalam 
menyelesaikan masalah dan pendidik hanya sebagai pengontrol dalam 
pembelajaran tersebut, namun dalam pembelajar inkuiri modifikasi yang memberi 
kemandirian pada siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh tenaga 
pendidik baik dalam bentuk pengamatan dan eksplorasi dan pendidik juga sebagai 
narasumber. Pada penelitian ini digunakan sebagai perlakuan dan siswa diberi 
kesempatan untuk mengamati teori-teori fisika dan memperlihatkan contoh 
pengaplikasian pembelajaran fisika dalam realitas social. 
2. Variabel Dependen:  Hasil Belajar Fisika 
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Hasil belajar merupakan hasil proses belajar. Jadi hasil belajar fisika yang 
dimaksud disini adalah peningkatan kemampuan dalam memahami, serta dapat 
mengaplikasikan pelajaran fisika KLS IX.B sebagai kelas dengan perlakuan 
(Menerapkan Metode Inkuiri Modifikasi) dan KLS IX.A sebagai kelas tanpa 
perlakuan penerapan metode pembelajaran inkuiri modfikasi MTs DDI Kanang. 
Hasil belajar yang ingin dilihat disini adalah peningkatan kemampuan kognitif 
peserta didik  
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk  : 
1. Mengetahui hasil belajar Peseta didik yang diajar tanpa menggunakan 
metode pembelajaran Inkuiri Modifikasi. 
2. Mengetahui hasil belajar Peseta didik yang diajar dengan menggunakan 
metode pembelajaran Inkuiri Modifikasi. 
3. Mengetahui perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar tanpa 
dan dengan menggunakan metode pembelajaran inkuiri modifikasi pada 
Kelas IX MTs Ponpes Al-Ikhsan DDI Kanang Kab.Polman. 
F. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
a. Sebagai informasi bagi sekolah dalam rangka meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dalam proses pembelajaran khususnya MTs DDI Kanang. 
b. Sebagai model pembelajaran bervariasi bagi guru (pendidik) yang dapat 
memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran di kelas, serta 
membantu guru menciptakan proses pembelajaran yang menarik. 
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c. Dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi orang tua untuk 










 Ada beberapa penjelasan yang membahas terkait dengan kata belajar itu, 
para ahli banyak memberikan komentar baik itu ahli psikologi maupun ahli dalam 
bidang pendidikan. Dan sebagian dari mereka memberi pandangan yang berbeda-
beda. 
1. Pengertian belajar 
Sebagai landasan dalam  penguraian/memberi pendapat mengenai apa 
yang dimaksud dengan belajar, terlebih dahulu akan dikemukakan beberapa 
definisi tentang belajar oleh beberapa ahli.  Dalam Sardiman A.M (2004:20), 
mengemukakan beberapa definisi tentang belajar, antara lain dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
a) Cronboch memberikan definisi: learning is shown by a change in behavior as 
a result of expeience. 
b) Haroid Spears memberikan batasan: learning is to observe, to read, to imitate, 
to try something themselves, to listen to follow direction. 
c) Geoch, mengatakan: learning is change in performance as a result of practice. 
Dalam Dimyati dan Mudjiono (1999: 9) Skinner berpendapat bahwa 
belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang belajar, maka responnya akan 
menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tak belajar maka responnya menurun. 
Dalam buku yang sama Piaget memberikan pendapat bahawa, pengetahuan 
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dibentuk oleh individu, sebab individu melakukan interaksi terus menerus dengan 
lingkungan. 
Dalam Ngalim (1997: 84) Gagne, dalam buku The Conditions of 
Learning (1977) menyatakan bahwa: “Belajar terjadi apabila suatu situasi 
stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi peserta didik sedemikian rupa 
sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke 
waktu sesudah ia mengalami situasi tadi.” 
Dari beberapa definisi dikemukakan diatas, dapat dikemukakan adanya 
elemen yang penting yang mencirikan pengertian tentang belajar, yaitu bahwa : 
a) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan 
itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada 
kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yanglebih buruk. 
b) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau 
pengalaman. Dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh 
pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar. Seperti 
pada perubahan perubahan yang terjadi pada bayi. 
c) Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan tersebut harus relative mantap; 
harus merupakan akhir dari pada suatu periode waktu yang cukup panang. 
Berapa lama periode itu harus berlangsung sulit ditentukan dengan pasti, 
tetapi perubahan itu hendaknya merupakan akhir dari suatu periode yang 
mungkin berlangsung behari-hari, berbulan-bulan ataupun bertahun-tahun. Ini 
berarti kita harus mengenyampingkan perubahan-perubahan tingkah laku 
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yang disebabkan oleh motivasi, kelelahan, adaptasi, ketajaman perhatian atau 
kepekaan seseorang, yang biasanya hanya berlangsung sementara. 
d) Tingakah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut 
berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti: perubahan 
dalam pengertian, pemecahan suatu masalah/berpikir, keterampilan, 
kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap. 
 Belajar merupakan suatu proses yang tidak dapat dilihat dengan nyata, 
proses itu terjadi di dalam diri seseorang yang sedang mengalami belajar. Belajar 
juga merupakan suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan 
hanya mengingat, akan tetapi lebih luas lagi dari itu, yakni mengalam. Hamalik 
(2009: 27). 
Menurut Sukarno (dalam Ahmad, 2011: 15) belajar itu perlu motivasi, 
mempunyai tujuan, suatu proses yang kompleks, dan belajar itu perlu 
pengalaman. Oleh karena itu, dalam menyampaikan materi pelajaran sains perlu 
penyesuaian dengan tingkat perkembangan mental murid. 
Salah satu prinsip psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak begitu 
saja memberikan pengetahuan kepada peserta didik, tetapi peserta didiklah yang 
harus aktif membangun pengetahuan dalam pikiran mereka sendiri. Belajar 
menurut teori konstruktivisme adalah membangun pengetahuan sedikit demi 
sedikit, yang kemudian hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas. 
Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep-konsep, atau kaidah yang 
siap untuk diambil atau di ingat. Manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu 




Belajar merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk 
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam 
kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan 
pembelajaran atau kegiatan instruksional, tujuan belajar telah ditetapkan lebih 
dahulu oleh guru. Anak yang berhasil dalam belajar ialah yang berhasil mencapai 
tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional (Abdurrahman, 1999: 
37-38). 
Proses belajar mengajar dapat diartikan sebagai suatu rangkaian 
interaksi antara peserta didik dan guru dalam rangka mencapai tujuan. Peserta 
didik perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang 
berguna bagi dirinya. Guru tidak akan mampu memberikan semua pengetahuan 
kepada peserta didik. Peserta didik harus mengkostruksikan pengetahuan di benak 
mereka sendiri. 
Belajar merupakan proses memperoleh kecakapan, keterampilan, dan 
sikap. Belajar dimulai dari masa kecil sampai akhir hayat seseorang. Rasulullah 
SAW, menyatakan dalam salah satu haditsnya bahwa manusia harus belajar sejak 
dari ayunan hingga liang lahat. Orang tua wajib membelajarkan anak-anaknya 
agar kelak dewasa ia mampu hidup mandiri dan mengembangkan dirinya, 
demikian juga sebuah sya’ir Islam dalam baitnya berbunyi ; “Belajar sewaktu 
kecil ibarat melukis di atas batu” . Menurut Neisser,  yang dikutip oleh (Yamin, 
1976:120) menyebutnya bahwa anak-anak membutuhkan pengetahuan awal, dan 
memiliki keyakinan, kepercayaan yang  masih semu, disamping itu anak-anak 
memiliki banyak pengharapan akan sesuatu, pada masa itu anak-anak 
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membutuhkan banyak belajar dan memungkinkan memberi pengetahuan 
kepadanya. 
Para ahli ilmu jiwa pendidikan menekankan supaya pembentukan yang 
baik sudah dimulai pada masa kecil, seperti membiasakan tidur lebih cepat, 
belajar renang, lari, olahraga, membiasakan agar jangan meludah di tempat 
umum, jangan membelakangi dimana ada orang lain, jangan berdusta, jangan suka 
bersumpah baik benar ataupun salah, menghormati kedua orang tua, menghormati 
orang yang lebih tua, menyayangi adik-adik yang umurnya di bawahnya. 
Kebiasaan sehat seperti ini lebih tepat ditanam pada usia masih kecil, pepatah 
mengatakan “masa kecil terbiasa dan dewasa terbawa-bawa”. Bagaimana bentuk 
seorang anak, begitulah nantinya setelah dewasa. Ada suatu kewajiban bagi 
seorang guru memberi pelajaran untuk mengubah perilaku dengan mengaitkan 
materi budi pekerti, moral, akhlak, agar siswa siswa terbiasa dengan yang baik 
dan benar, pada intinya pembelajaran mengubah perilaku siswa kepada yang baik 
dan benar  (Yamin, 2008 : 120). 
Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, belajar 
merupakan sebuah proses menjalani kehidupan, baik berupa usaha yang dilakukan 
dalam memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baik, berupa pengalaman 
sendiri dalam interaksi social (hubungan sesama manusia). Dan dalam agamapun 
dijelasan belajar adalah langkah pertama yang harus dilakukan sebelum beriman 
dan menjadi kewajiban bagi setiap muslim, sehingga dengan berilmu derajat 
kehidupannya akan meningkat. 
Sebelum melakukan proses belajar mengajar seorang guru harus 
menentukan metode pembelajaran serta metode yang digunakan agar tujuan 
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pembelajaran yang telah disusun dapat tercapai. Pemilihan suatu metode 
pembelajaran dengan metode yang digunakan tentu harus sesuai agar sifat materi 
yang akan menjadi objek pembelajaran dapat dimegerti dengan mudah. 
B. Hasil Belajar 
Menurut Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia (205:895) hasil 
belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan 
oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang 
diberikan guru. Berikut ini beberapa pengertian tentang hasil belajar atau prestasi 
belajar, antara lain: Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, hasil belajar merupakan 
realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang 
dimiliki seseorang. 
Dalam Sudjana (1991: 22) mengatakan “Hasil belajar adalah kemampuan 
yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.Dan pada 
hakekatnya merupakan perubahan tingkah laku pada peserta didik.Tingkah laku 
sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Abdurrahman (1999: 37) mengungkapkan hasil belajar 
merupakan kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 
 Proses belajar mengajar yang terjadi di kelas tidak lepas dari kegiatan 
belajar bagi siswa dan mengajar bagi guru. Peserta didik yang belajar antara satu 
sama lain memiliki kemampuan yang berbeda-beda.  Oleh karena itu, kegiatan 
belajar mengajar hendaknya dikembangkan sekaligus memperhatikan tingkat 
perkembangan intelektual peserta didik. Ausubel (Ruseffendi, 1990:20) 
menyatakan bahwa “Belajar bermakna bila materi yang akan dipelajari disusun 
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sesuai dengan struktur kognitif siswa sehingga ia dapat mengaitkan pelajaran 
dengan struktur kognitif yang dimilikinya”. 
 Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil 
belajar. Dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan 
puncak proses belajar. Hasil belajar, untuk sebagian adalah berkat tindak guru, 
suatu pencapaian tujuan pengajaran. 
Hasil belajar merupakan suatu parameter yang dapat digunakan dalam 
menentukan berhasil atau tidaknya tujuan suatu pendidikan yang telah 
dilaksanakan dalam satuan pendidikan. Dalam system pendidikan nasional 
rumusan tujuan pendidikan, baik kurikule rmaupun tujuan instruksional, 
menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis 
besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu: 
1. Ranah kognitif Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. 
2. Ranah afektif Berkenaan dengan sikap dan nilai. Pada ranah afektif 
terdapat beberapa jenis kategori, yaitu: penerimaan, jawaban atau reaksi, 
penilaian, organisasi, dan internalisasi. 
3. Ranah psikomotorik Ranah psikomotorik ini merupakan ranah yang 
berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. 
Ada enam aspek ranak psikomotorik, yakni gerakan refleks, keterampilan 
gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, 
gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif, 
(Sudjana, 1991: 23-24). 
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Menurut Surya dan Barlow (dalam Syah, 2003: 214), Kunci pokok untuk 
memudahkan dalam menggunakan alat dan kiat hasil belajar seperti dalam tabel 
sebagai berikut : 
Tabel 2.1 
Jenis Hasil Belajar, Indikator - Indikator dan Cara Pengukuran 
Ranah jenis /hasil 
belajar 
Indikator Cara Mengevaluasi 





















1.Dapat menunjukkan  
2. Dapat membandingkan  
3. Dapat menghubungkan  
1. Dapat menyebutkan 
2. Dapat menunjukkan 
kembali 
1. Dapat menjelaskan 
2. Dapat menjelaskan dengan 
lisan sendiri 
1. Dapat memberikan contoh 





1. Dapat meguraikan  




1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
3. Observasi 
1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
3. Observasi 
1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
 
1. Tes skala 
penilaian/sikap 




1. Tes tertulis 
































1. Dapat menghubungakan 
2. Dapat menyimpulkan 
3. Dapat 
menggeneralisasikan 
(membuat prinsip umum) 
 






2. Kesediaan memanfaatkan 
1. Menganggap penting dan 
bermanfaat 
2. Menganggap indah dan 
harmonis 
3.Mengagumi 








1. Melembagakan atau 
1. Tes tertulis 





1. Tes tertulis 
2. Tes skala sikap  
3. Observasi 
 
1. Tes tertulis 
2. Tes skala sikap  
3. Observasi 
1. Tes skala penilaian/ 
sikap 
2. Pemberian tugas 
3. Observasi    
                                                                                                                                   
1. Tes skala sikap 
2. Pemberian tugas 
ekspresif (yang 
menyatakan sikap) 
dan proyektif (yang 
menyatakan pikiran/ 
ramalan) 
3. Observasi                                                                                                                           
1. Tes observasi 
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Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara 
ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di 
sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para peserta didik dalam menguasai 
bahan pengajaran. Jadi, hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang 
diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. Tingkah laku sebagai 
pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif,dan psikomotorik. 
Perubahan sebagai hasil proses dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti 
perubahan pengertian, pemahaman, keterampilan, kecakapan serta aspek-aspek 
lain yang ada pada individu yang belajar. 
Hasil belajar yang dinilai dalam penelitian ini adalah ranah kognitif. 












dan non verbal 
meniadakan 
2. Menjelmakan dalam 




1. Mengkoordinasi gerak 
mata, tangan, kaki dan 
anggota tubuh lainnya 
1.Mengucapkan 
2. Memuat mimik dan 
gerakan jasmani 






1. Tes lisan 
2. Observasi 
3. Tes tindakan 
1. Tes lisan 
2. Observasi 
3. Tes tindakan 
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Ranah kognitif (Bloom, dkk) terdiri dari enam jenis perilaku sebagai 
berikut: 
1. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah 
dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan dengan 
fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, atau metode. 
2. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang 
hal yang dipelajari. 
3. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk 
menghadapi masalah yang nyata dan baru. 
4. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. 
5. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. 
6. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa 
hal berdasarkan kriteria tertentu. (Dimyati dan Mudjiono, 199: 26-27) 
C. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan atas dua 
kategori yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Baharuddin dan Wahyuni E.N, 
2008 :19-28). 
1. Faktor internal 
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam individu dan 
dapat mempengaruhi hasil belajar individu, seperti: 
a. Faktor fisiologi 




b. Faktor psikologis 
Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat 
mempengaruhi proses belajar. Beberapa factor psikologis yang paling utama 
dalam mempengaruhi proses belajar adalah motivasi belajar, minat, dan sikap. 
Faktor fisiologis seperti kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan 
pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu. Sebaliknya, jika kondisi 
lemah akan menghambat tercapainya hasil belajar yang maksimal. Makaperlu ada 
usaha untuk menjaga kondisi fisik, karena di dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa 
yang sehat. Faktor psikologis seperti motivasi, minat, dan sikap juga sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar. Motivasi sebagai proses di dalam diri individu 
yang aktif, motivasilah yang mendorong peserta didik ingin melakukan kegiatan 
belajar. Minat juga memberi pengaruh terhadap hasil belajar, karena jika peserta 
didik tidak mempunyai minat, maka tidak semangat belajar. Dalam proses belajar, 
sikap juga mempengaruhi hasil belajar karena sikap gejala internal yang bereaksi 
relatif tetap terhadap objek baik positif maupun negative. 
c. Faktor-faktor eksternal 
Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan menjadi 
dua golongan yaitu: 
1) Lingkungan sosial 
a) Lingkungan sosial sekolah seperti guru, administrasi, dan teman-teman 
sekelas. 
b) Lingkungan sosial masyarakat, kondisi lingkungan social masyarakat tempat 
tinggal peserta didik akan mempengaruhi belajar peserta didik. 
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c) Lingkungan sosial keluarga, hubungan antara anggota keluarga, orang tua, 
kakak, atau adik yang harmonis akan membantu peserta didik melakukan aktivitas 
belajar dengan baik. 
2) Lingkungan non sosial 
a) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara disekitarnya. 
b) Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yang dapat digolongkan dua 
macam, pertama, hardware, sepertigedung sekolah, alat-alat belajar. Kedua, 
software seperti kurikulum sekolah, peraturan-peraturan sekolah. 
c) Faktor materi pelajaran, guru dapat memberikan kontribusi yang positif 
terhadap aktivitas belajar peserta didik.  
Faktor lingkungan juga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik, 
karena pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan 
belajar yang kondusif.Lingkungan sosial seperti sosial sekolah, sosial masyarakat, 
dan juga keluarga dapat memberi dampak terhadap aktivitas belajar. Hubungan 
yang harmonis antara ketiganya dapat menjadi motivasi bagi peserta didik untuk 
belajar lebih baik di sekolah, begitupun juga lingkungan nonsosial seperti kondisi 
lingkungan yang tidak mendukung juga akan mempengaruhi proses belajar 
peserta didik. 
D. Metode pembelajaran Modified Inquiry 
1. Metode Pembelajaran 
 Metode (method) secara harfiah berarti melalui, melewati, jalan atau cara 
untuk memeroleh sesuatu. Dalam pemakaian yang umum, metode diartikan 
sebagai cara melakukan suatu kegiatan atau cara melakukan pekerjaan dengan 
menggunakan fakta atau konsep – konsep secara sistematis. 
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 Metode pada prinsipnya sama yaitu merupakan suatu cara dalam rangka 
pencapaian tujuan, dalam hal ini dapat menyangkut dalam kehidupan ekonomi, 
sosial, politik, maupun keagamaan. Unsur–unsur metode dapat mencakup 
prosedur, sistimatik, logis, terencana dan aktivitas untuk mencapai tujuan. Adapun 
metode dalam pembahasan ini yaitu metode yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap upaya yang sistimatik 
dan disengaja untuk menciptakan kondisi-kondisi agar kegiatan pembelajaran 
dapat berjalan secara epektif dan episien. Dalam kegiatan pembelajaran tersebut 
tidak dapat lepas dari interaksi antara sumber belajar dengan warga belajar, 
sehingga untuk melaksanakan interaksi tersebut diperlukan berbagai cara dalam 
pelaksanaannya. Interaksi dalam pembelajaran tersebut dapat diciptakan interaksi 
satu arah, dua arah atau banyak arah. Untuk masing-masing jenis interaksi 
tersebut maka jelas diperlukan berbagai metode yang tepat sehingga tujuan akhir 
dari pembelajaran tersebut dapat tercapai. 
 Strategi pembelajaran sifatnya masih konseptual dan untuk 
mengimplementasikannya digunakan berbagai metode pembelajaran tertentu. 
Dengan kata lain, strategi merupakan “a plan of operation achieving something” 
sedangkan metode adalah “a way in achieving something”  Sanjaya (2008; 34). 
2. Inkuiri 
NSES (National Scince Education Standards) menggunakan istilah inkuiri 
dalam dua hal berbeda. Pertama, inkuiri menunjukkan pada kemampuan siswa 
mengembangkan kemampuan merangcang dan meakukan investigasi ilmiah serta 
pemahaman siswa akan hakikat penemuan ilmiah. (Scientific Inquiry). Kedua, 
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inkuiri menunjukkan pada strategi belajar mengajar yang memungkinkan konsep 
ilmiah dikuasai melalui investigasi. 
NSES mendefenisikan inkuiri sebagai aktivitas beraneka segi yang 
meliputi, membuat pertanyaan, memeriksa buku-buku sumber informasi lain 
untuk melihat apa yang diketahui, merencanakan investigasi, memeriksa kembali 
apa yang telah diketahui menurut bukti eksperimen, menggunakan alat untuk 
mengumpulkan, menganalisa, dan mengiterpretasi data, mengajukan jawaban, 
penjelasan, dan prediksi,  serta mengkomunikasikan hasil inkuiri memerlukan 
identifikasi asumsi,berpikir kritis dan logis dan pertimbangan aatau penjelasan 
alternative. 
Mendefenisikan pendidikan berbasis inkuiri tak ada bedanya dengan kita 
mendefenisikan pendekatan pendidikan multi dimensi. Tepat banyak interpretasi 
visi John Dewey ini, mulai dari kontruktivisme, pendekatan pemecahan masalah, 
pembelajaran berbasis proyek dan sebagainya, kita akhirnya akan menemukan 
bahwa inti dari inkuiri adalah proses yang berpusat pada siswa. Semua 
pembelajaran dimulai dari pebelajar.Apa  yang diketahui siswa dan apa yang ingin 
mereka lakukan dan pelajari merupakan dasar utama pembelajaran (Jauhar, 2011 : 
64). 
Inkuiri sebenarnya  berasal dari kata to inquire yang berarti ikut serta, atau 
terlibat, dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi dan 
melakukan penyelidikan. Inkuiri juga dapat diartikan sebagai proses bertanya dan 
mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan ilmiah yang diajukannya. Pertanyaan 
ilmiah adalah pertanyaan yang dapat mengarahkan pada kegiatan penyelidikan 
24 
 
terhadap objek pertanyaan. Dengan kata lain, inkuiri adalah suatu proses untuk 
memperoleh dan mendapatkan informasi dengan melakukan observasi dan atau 
eksperimen untuk mencarri jawaban atau memecahkan masalah terhadap 
pertanyaan atau rumusan masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir 
kritis dan logis. Inkuiri sebenarnya merupakan prosedur yang biasa dilakukan 
oleh ilmuan dan orang dewasa yang memiliki motivasi tinggi dalam upaya 
memahami fenomena alam, memperjelas pemamahan, dan menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari (Jauhar, 2011 : 65). 
Dalam Mulyasa (2005: 108), Carin dan Sund mengemukakan bahwa: 
Inquiry adalah the process of investigating a problem. Sedangkan Piaget 
mengemukakaaan bahwa inquiry berupaya untuk mempersiapkan peserta didik 
pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas agar melihat apa 
yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan – pertanyaan, dan 
mencari jawabannya sendiri serta menghubungkan penemuan yang satu dengan 
penemuan yang lain, membandingkan apa yang ditemukannya dengan yang 
ditemukan peserta didik yang lain. 
Sund (dalam Subroto 2009 :179) menyatakan bahwa “inquiry merupakan 
perluasa proses discovery yang digunakan lebih mendalam artinya proses inquiry 
mengandung proses-proses mental yang lebih tinggi tingkatannya. Hanafih dan 
cucu (2010:77) mengungkapkan : 
“Inkuiri merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
melibatkan sevcara maksimal seluruh kemampun peserta didik untuk 
mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehngga 
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mereka dapat menemukan sendiri pengetahua, sikap dan keterampilan 
sebagai wujud adanya perubahan perilaku” 
Inquiry merupakan metode mengajar yang berusaha meletakkan 
dasar dan mengembangkan cara berpikir ilmiah. Pendekatan ini menempatkan 
peserta didik lebih banyak belajar sendiri dan mengembangkan kreatifitas peserta 
didik dalam memecahkan masalah. Peserta didik betul-betul ditempatkan sebagai 
subjek belajar. Peranan guru dalam pendekatan inquiry adalah pembimbing 
belajar dan fasilitator belajar. Sehingga tugas utama bagi guru adalah 
mempersiapkan strategi pembelajaran inquiry. 
Dalam Lailiyah (2007: 12) menyatakan bahwa “pendekatan Inquiry berarti 
untuk mengetahui bagaimana menemukan sesuatu dan untuk mengetahui 
bagaimana memecahkan masalah. Untuk menyelidiki sesuatu berarti mencari 
informasi, menjadi ingin tahu, mengajukan pertanyaan, menyelidiki, dan 
mempelajari keterampilan yang akan membantu untuk menemukan penyelesaian 
dari suatu masalah”. 
Inkuiri merupakan perluasan proses discovery yang digunakan untuk 
mencapai kedewasaan belajar. Dalam pembelajaran inquiri lebih menuntut mental 
yang lebih tinggi agar pencapaian pembelajaran lebih maksimal, hal ini didasari 
oleh hakikat inquiri itu sendiri. Tuntutan mental yang tinggi yang diharuskan 
dalam pendekatan ini dapat kita lihat mulai dari merumuskan problem, mendesain 
eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan dan menganalisa data, 
menarik kesimpulan, mempunyai sikap sikap obyektif, jujur, hasrat ingin tahu, 
terbuka dan sebagainya. 
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Menurut Jauhar, pendekatan inkuiri terbagi menjadi tiga jenis  berdasarkan 
besarnya intervensi guru terhadap siswa atau besarnya bimbingan yang diberikan 
oleh guru kepada siswanya. Ketiga jenis pendekatan inkuiri tersebut adalah : 
a) Inkuiri Terbimbing (guided inquiry approach) 
Pendekatan inkuiri terbimbim yautu pendekatn inkuiri dimana guru 
membimbing siswa melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal 
dan mengarahkan pada suatu diskusi. 
b) Inkuiri Bebas (free inquiry approach) 
Pada umumnya pendekatan ini digunakan bagi siswa yang telah 
berpengalaman belajar dengan pendekatan inkuiri.Karena dalam pendekatan 
inkuiri bebas ini menempatkan siswa seolah olah bekerja seperti seorang 
ilmuwan.Siswa diberi kebebasan menentukan permasalahan untuk diselidiki, 
menemukan dan menyelesaikan masalah secara mandiri, merancang prosedur 
atau langkah-langkah yang diperlukan. 
c) Inkuiri Bebas yang Dimodifikasikan (modified free inquiry approach) 
Pendekatan ini merupakan kolaborasi atau modifikasi dari dua pendekatan 
inkuiri sebelumnya, yaitu : pendekatan inkuiri terbimbing dan pendekatan 
inkuiri bebas. Meskipun begitu permasalahan yang akan dijadikan topic untuk 
diselidiki tetap diberikan atau memodomani acuan kurikulum yang telah ada. 
Rangkaian pembelajaran inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 
yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analisis untuk mencari 
dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses 
berfikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan peserta 
didik. Sedangkan peranan guru dalam pendekatan inquiry adalah sebagai 
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pembimbing dan fasilitator. Sasaran utama kegiatan kegiatan pembelajaran 
Inquiry adalah keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar. 
Pendekatan inquiry di dalam kelas dapat berhasil apabila guru memperhatikan 
kriteria sebagai berikut: 
a) Membentuk kelompok-kelompok dengan memperhatikan keseimbangan aspek 
akademik dan aspek sosial. 
b) Menjelaskan tugas dan menyediakan umpan balik kepada kelompok dengan 
cara yang responsif dan tepat waktu. 
c) Intervensi untuk meyakinkan terjadinya interaksi antara pribadi secara sehat 
dan terdapat dalam kemajuan pelaksanaan tugas. 
d) Melakukan evaluasi dengan berbagai cara untuk menilai kemajuan berbagai 
kelompok dan hasil yang dicapai. 
Pendekatan inquiry dalam mengajar termasuk pendekatan modern yang 
sangat didambakan untuk dilaksanakan disetiap sekolah. Adapun tuduhan bahwa 
sekolah menciptakan kultur bisu, tidak akan terjadi apabila pendekatan ini 
digunakan. Hal ini dikarenakan: 
a) Dengan diterapkannya pendekatan inquiry dalam proses belajar mengajar 
seorang guru tidak lagi menjadi sumber informasi yang secara tradisional bisa 
diberitahukan atau diceramahkan saja, tetapi peserta didik diperkenankan 
untuk belajar sendiri sesuai dengan potensinya. 
b) Pembelajaran dengan pendekatan inquiry peserta didik melakukan suatu 
proses mental intelektual dan sosial emosional yang tinggi dan kadar kreatifan 
peserta didik dalam belajar akan cukup tinggi pula. 
3. Inkuiri yang dimodifikasi (Modified Inquiry) 
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Dalam pembelajaran dengan metode inquiry termodifikasi, guru hanya 
memberikan problem saja kemudian siswa diundang untuk memecahkan problem 
tersebut melalui pengamatan eksplorasi dan atau melalui prosedur penelitian 
untuk memperoleh jawabannya. Pada metode ini guru memberikan permasalahan 
atau problem dan kemudian peserta didik diminta untuk memecahkan 
permasalahan tersebut melalui pengamatan, eksplorasi, dan prosedur penelitian. 
Menurut Heron metode inkuiri modifikasi merupakan jenis dari inquiry 
terstruktur yaitu siswa mengadakan penyelidikan dan penemuan yang berdasarkan 
pada pertanyaan dan prosedur yang disediakan guru. Prosedur dasar dalam 
metode pembelajaran inquiri modifikasi merupakan langkah dari pelaksanaan 
metode inquiry namun ada berapa hal yang membedakan dimana tenaga pendidik 
juga bertindak sebagai narasumber dalam pelaksanaan metode pembelajaran 
inquiry. 
Menurut Jauhar (2011 : 66-68), langkah langkah yang perlu diikuiti 
dalam pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut : 
a) Orientasi  
Pada tahap ini guru melakukan langkah untuk membina suasana atau iklim 
pembelajaran yang kondusif.Hal yang dilakukan dalam tahap orientasi ini 
adalah menjelaskan topic, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat 
dicapai oleh siswa. Menjelaskan pokok-pokok  kegiatan yang harus dilakukan 
oleh siswa untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan langkah-langkah 
inkuiri serta tujuan setiap langkah, mulai dari langkah merumuskan masalah 
sampai dengan merumuskan kesimpulan. Menjelaskan pentingnya topic dan 
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tujuan kegiatan belajar. Hal ini dilakukan dalam rangka memberikan motivasi 
belajar siswa. 
b) Merumuskan Masalah 
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu 
persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah 
persoalan yang menantang siswa untuk memecahkan teka teki itu. Teka teki 
dalam rumusan masalah tentu ada jawabannya, dan siswa didorong untuk 
mencari jawaban yang tepat. Proses  mencari jawaban itulah yang sangat 
penting dalam pembelajaran inkuiri, oleh karena itu melalui proses tersebut 
siswa akan memperoleh pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya 
mengembangkan mental melalui proses berpikir. 
c) Merumuskan Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang dikaji. 
Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diujikan kebenarannya. Salah satu 
cara yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan menebak 
(berhipotesis) pada setiap anak adalah dengan mengajukan berbagai 
pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk merumuskan jawaban 
sementara atau dapat merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan jawaban 
dari suatu permasalahan yang dikaji. 
d) Mengumpulkan Data 
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan 
untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam pembelajaran inkuiri, 
mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting dalam 
pengembangan intelektual. Proses pengumpulan data bukan hanya 
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memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi juga membutuhkan 
ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. 
e) Menguji Hipotesis 
Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai 
dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. 
Menguji hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional. 
Artinya, kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan 
argumentasi, akan tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat 
dipertanggung jawabkan. 
f) Merumuskan Kesimpulan 
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang 
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk mencapai kesimpulan 
yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan pada siswa data mana yang 
relevan. 
Amien (1988: 104) menyatakan bahwa ”Di dalam metode pembelajaran 
inquiry yang telah dimodifikasi, siswa harus didorong untuk memecahkan 
problem-problem dalam kerja kelompok atau perorangan”. Guru merupakan 
narasumber yang tugasnya hanya memberikan bantuan yang diperlukan untuk 
menjamin bahwa siswa tidak menjadi frustasi atau gagal. Bantuan yang diberikan 
harus berupa pertanyaan-pertanyaan kepada siswa yang memungkinkan siswa 
dapat berpikir dengan menemukan cara-cara penelitian yang tepat.Misalnya guru 
harus mengajukan pertanyaan yang dapat membantu siswa mengerti arah 
pemecahan suatu problem. Guru dalam hal ini dituntut untuk tidak merampok 
kesempatan siswa untuk berbuat dan berpikir lebih kreatif. 
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Pembelajaran inquiri modifikasidi dalam kelas dapat berhasil apabila 
gurumemperhatikan kriteria sebagai berikut: 
a) Membentuk kelompok-kelompok dengan memperhatikan keseimbangan aspek 
akademik dan aspek social. 
b) Menjelaskan tugas dan menyediakan umpan balik kepada kelompok dengan 
cara yang responsif dan tepat waktu. 
c) Intervensi untuk meyakinkan terjadinya interaksi antara pribadi secara sehat 
dan terdapat dalam kemajuan pelaksanaan tugas. 
d) Melakukan evaluasi dengan berbagai cara untuk menilai kemajuan    berbagai 
kelompok dan hasil yang dicapai. 
Dalam Roestiyah N.K (2001: 75), Tujuan pembelajaran inquiri  adalah 
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, atau 
mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. 
Dengan demikian, dalam pembelajaran inipeserta didik memiliki keunggulan 
yang dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a) Peserta didik tidak hanya dituntut untuk menguasai materi pelajaran, akan 
tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya. 
b) Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses 
belajar yang baru. 
c) Mendorong peserta didik untuk berfikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, 
bersikap obyektif, jujur dan terbuka. 
d) Situasi belajar lebih merangsang. Slameto (1991 : 117) 
Dengan menggunakan metode pembelajaran inquiri yang dimodifikasi akan 
lebih memudahkan peserta didik menyelesaikan problem-problem yang didapat 
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pada metode inquiri yang lebih memfokuskan keretlibata peserata didik dimana 
tenaga pendidik tidak masuk pada subyek dan hanya merupakan media fasilitator. 
Metode pembelajaran modified inquiry lebih meminimalisir kemungkinan-
kemungkinan kecil kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik, dalam proses ini 
siswa diwajibkan mengajukan pertanyaan kepada tenaga pendidik apabila dalam 
proses pelaksaan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 
modified inquiry mendapat kendala. Dalam metode pembelajaran ini tentunya 
tenaga pendidik dan peserta didik memiliki batasan-batasan yang harus dijaga, 
walaupun dalam pembelajan ini tenaga pendidik mempunyai kedudukan sebagai 
narasumber tetap tidak memberikan jawaban yang menjadi pertanyaan/masalah 
dengan instan melain dengan memberikan pertanyaan balik yang lebih mudah dan 






A. Jenis Penelitian dan Model Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini, yaitu penelitian Quasi-Eksperiment yaitu dengan 
mengambil dua kelas secara langsung dari populasi. Salah satu kelas dijadikan 
sebagai kelas perlakuan (Eksperimen) dan kelas yang lain dijadikan sebagai kelas 
tanpa perlakuan. 
2. Model Penelitian 
Model penelitian yang digunakan yaitu posttest-only control design . 
Secara umum model penelitian eksperimen ini disajikan sebagai berikut: 
 




O1: Hasil pengukuran kelompok yang diberi perlakuan. 
O2: Hasil pengukurankelompok yang tidak diberi perlakuan. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2010: 117). Populasi 
juga merupakan totalitas yang  mungkin, hasil menghitung ataupun pengukuran, 
kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota 
kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya 
(Sudjana,2005: 6). Pengertian lain menyebutkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, 





data yang dimiliki karakteristik tertentu didalam suatu penelitian (Margono, 1992: 
118). Seiring dengan itu Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa populasi 
adalah keseluruhan objek penelitian. Dan dalam penelitian ini populasinya adalah 
seluruh peserta didik kelas IX MTs DDI Kanang tahun ajaran 2015/2016, yang 
terbagi atas 4 kelas dengan penyebaran yang homongen karena belum ada 
pengklasifikasian antara peserta didik yang memiliki kecerdasan tinggi dengan 
peserta didik yang memiliki kecerdasan rendah. 
Tabel 3.1 
Jumlah Populasi Penelitian 
No. Kelas Jumlah 
1 IX  A 35 Orang 
2 IX B 38 Orang 
3 IX C 38 Orang 
4 IX D 37 Orang 
JUMLAH 148 SISWA 
2. Sampel 
Sampel adalah sejumlah anggota yang diambil dari suatu populasi.Besarnya 
sampel ditentukan oleh banyanknya data atau observasi dalam sampel itu.Oleh 
karena itu, sampel diplih harus mewakili populasi (Arif Tiro, 2000: 3). 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 
sifat-sifat yang sama dan/atau serupa dengan populasinya. Sesuai dengan rumusan 
tersebut, sampel harus memiliki ciri-ciri atau sifat-sifat yang menggambarkan 
secara tepat sifat-sifat populasinya.Sampel yang demikian dinyatakan sebagai 
sampel yang representatif.Sampel yang diambil harus memiliki karakteristik, jelas 
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dan lengkap sehingga mewakili populasi. Syarat sampel yang baik adalah harus  
representatif (karakteristik sampel harus sama dengan karakteristik populasi) dan 
memadai (ukuran sampel cukup untuk meyakinkan kestabilan karakteristiknya) 
(Trianto, 2010: 231). 
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengambil sebagian sampel 
untuk mewakili populasi yang ada, dan memudahkan memperoleh data yang 
kongkrit dan relevan dari sampel. Adapun teknik sampling yang digunakan oleh 
peneliti adalah purposive sampling.  
Dengan demikian yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah kelas IX 
B dengan jumlah 38 siswa sebagai kelas experiment, dan kelas IX.A dengan 
jumlah 35 siswa sebagai kelas control. Pilihan ini diambil berdasarkan 
rekomendasi dari tenaga pendidik, yang bisa mewakili semua pupulasi. 
C. Intrumen Penelitian 
Adapun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Tes 
Tes merupakan prosedur sistematis. Butir-butir tes disusun menurut cara 
dan aturan tertentu, prosedur administrasi dan pemberian angka (scoring) harus 
jelas dan spesifik, dan setiap peserta didik yang mengambil tes harus mendapat 
butir-butir yang sama dan dalam kondisi yang sebanding. Tes juga berisi sampel 
perilaku, dan mengukur perilaku. Butir-butir tes menghendaki peserta didik agar 
menunjukkan apa yang diketahui atau apa yang dipelajari peserta didik dengan 
cara menjawab butir-butir atau mengerjakan tugas yang dikehendaki oleh tes. 
Respons peserta didik atas tes merupakan perilaku yang ingin diketahui dari 
penyelenggaraan tes. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tes adalah 
sekumpulan butir yang merupakan sampel dari populasi butir yang mengukur 
perilaku tertentu baik berupa keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, bakat dan 
36 
 
sebagainya di mana dalam penyelenggaraannya peserta didik didorong untuk 
memberikan penampilan maksimalnya (Purwanto, 2011: 64-65). 
Pada penelitian ini Tes merupakan perangkat intrumen penelitian yang 
digunakan sebagai indikator pengukuran data yang diperoleh. Data yang ingin 
diketahui atau yang kita ukur adalah tes mengenai hasil belajar peserta didik. 
Adapun yang ingin diukur adalah rana kognitif peserta didik, baik C1, C2, dan 
seterusnya. 
2. Observasi 
Nasution (1988) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data,yaitu fakta 
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi (Sugiyono, 2013: 
310). Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek penelitian 
bersifat perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-kejadian yang 
ada di alam sekitar), proses kerja dan pengguanaan responden kecil (Riduwan,  
2009: 76). 
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini hanya sebatas pelaksanaan 
peneliti, apakah peneliti telah melakukan penelitian sesuai dengan tetode yang 
diterapkan dan guru bidang studi dijadikan sebagai observer. 
D. Prosedur Penelitian 
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penilitia adalah 
sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum peneliti 
mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, 
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misalnya membuat draft skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian 
kepada pihak-pihak yang bersangkutan serta mempersiapkan alat dan bahan yang 
akan digunakan dalam penelitian. 
Tahap ini juga dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui 
permasalahan yang tejadi di lapangan sehingga mempermudah dalam 
pengumpulan data. Selain itu menyusun instrumen penelitian yang meliputi RPP, 
lembar observasi untuk eksplorasi serta tes uraian hasil belajar melalui penerapan 
model pembelajaran inquiri modifikasi. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan pada penelitian ini dilakukan dengan cara pengumpulan data 
berdasarkan hasil belajar peserta didik. Dan langkah-langka pelaksanaan kegiatan 
diuraikan sebagai berikut. 
Tabel 3.2 






  Aktifitas Peserta Didik Aktifitas Peserta Didik 
1 Orientasi  Orientasi  
2 Merumuskan masalah  (LKS) Merumuskan masalah 
3 Memberi hipotesis 
Memberikan hipotesis dari masalah 
yang dibuat. 
4 Mengumpulkan data (eksperimen) Mengumpulkan data 
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5 Menguji hipotesis Menguji hipotesis 
6 Menarik kesimpulan Menarik kesimpulan 
  Aktifitas Tenaga Pendidik Aktifitas Tenaga Pendidik 
1 Membuka pembelajaran Membuka pembelajaran 
2 Menerapkam pembelajaran inkuiri Menerapkan pembelajaran inkuiri 
3 
Mengawasi /mengontrol kegiatan 
peserta didik agar tetap berjalan 
dengan baik 
Mengawasi /mengontrol kegiatan 
peserta didik agar tetap berjalan 
dengan baik 
4 
Mendampingi kegiatan peserta 
didik 
5 
Menjadi narasumber bagi pendidik 
jika diperlukan 
3. Tahap Pengolahan Data 
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data 
terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian di sekolah dengan menggunakan 
perhitungan statistik deskripsi dan statistik inferensial 
4. Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan 
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, 
sistematis dan metodologis. 
E. Analisis Data 
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 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dan inferensial yaitu: 
1. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah metode statistik untuk membuat gambaran 
mengenai situasi atau kejadian merupakan statistik yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat 
sekarang.Statistik deskripsitif memusatkan perhatian kepada masalah-masalah 
actual (Trianto, 2010: 197). 
Selain itu, statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai presentase 
hasil belajar siswa yang diajar dengan Model Modified Inquiry. Analisis statistik 
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil penelitian yang diajar 
dengan Model Modified Inquiry. Untuk keperluan analisis ini digunakan skor 
tertinggi, skor terendah, skor rata-rata, standar deviasi, presentase peningkatan, 
dan tabel distribusi frekuensi. 
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif untuk teknik 
analisis data kuantitatif digunakan bantuan statistik deskriptif,  dengan tujuan 
untuk   menjawab rumusan masalah dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan rentang (R) nilai, yaitu skor nilai tertinggi dikurangi skor nilai 
terendah.  
 R = H-L (Anas Sudijono, 2012: 144) 
Keterangan:  R = Rentang nilai    
   H = Skor atau nilai tertinggi (Highest Score) 
   L = Skor atau nilai terendah (lowest Score) 
b. Menentukan kelas Interval 
40 
 
Menetukan banyak/jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus 
banyaknya kelas interval adalah sesuai kebutuhan peneliti.Hal ini didasarkan 
pada pendapat Sudjana (2005: 47), bahwa untuk sampel dibawah n < 200, 
maka banyaknya kelas interval dapat dipilih dari 5 sampai 15 sesuai dengan 
kebutuhan. 





keterangan : p = Panjang kelas interval 
   R = Rentang nilai 
   K = Kelas Interval  (Sugiyono, 2011: 36) 
d. Membuattabeldistribusifrekuensi 
e. Menentukan mean/rata-rata (MX) 
Me = X = 
𝛴𝑓𝑖𝑥𝑖
𝛴𝑓𝑖
    
Dimana: 
X = Rata-rata variabel 
𝑓𝑖= Frekuensi untuk variabel 
xi = Tanda kelas interval  variabel  (Sugiyono 2011 : 54)  
f. Menghitung Varian 
𝑆2     =
𝑛∑𝑓𝑖𝑥𝑖2 − (∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2 
𝑛(𝑛 − 1)
 
g. Menghitung Standar deviasi 
S =  𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 
h. Kategori Variabel  
Pada penelitian ini Hasil belajar siswa diukur dengan 
menggunakan tes tertulis dengan jumlah tes sebanyak 20 soal. Dimana 
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penilaian tes dan observasi ini berdasarkan keputusan Derektorat 








2. Analisis Inferensial 
Analisis inferensial merupakan statistik yang menyediakan aturan atau 
cara yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik 
kesimpulan yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan 
diolah. Selain itu, statistik inferensial juga menyediakan aturan tertentu dalam 
rangka penarikan kesimpulan (conclusion), penyusunan atau pembuatan ramalan 
(prediction), penaksiran (estimation), dan sebagainya.Dengan demikian statistik 
inferensial sifatnya lebih mendalam dan merupakan tindak lanjut dari statistik 
dekriptif (Anas Sudijono, 2009: 75). 
Kategori HasilBelajarFisika 
Tingkat Penguasaan (%) Kategori 
0 – 34 Sangatrendah 
35 – 54 Rendah 
55 – 64 Sedang 
65 – 84 Tinggi 
85 – 100 Sangattinggi 
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Analisis statistik inferensial yang dimaksudkan untuk menguji hipotesis. 
Setelah data-data diperoleh maka sebelumnya terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan analisis yaitu sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas Data  
Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal, maka 
dalam penelitian ini digunakan uji Shapiro-Wilk dengan menggunakan SPSS 
20.0 for windows. 
Kriteria pengujian: 
Jika nilai signifikan > α (0,05), maka data berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas  
Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi Homogen, maka 
dalam penelitian ini digunakan uji Test of Homogeneity of Variance dengan 
menggunakan SPSS 20.0 for windows. 
Kriteria pengujian: 
Jika nilai signifikan > α (0,05), maka data berasal dari populasi yang 
berdistribusi homogen. 
c. Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t, berikut ini 
adalah langkah – langkah perhitungannya : 
1)  Hipotesis penelitian 
Ho : μ1 = μ2 




μ1 = Nilai rata – rata peserta didik pada kelas eksperimen 
μ2 = Nilai rata – rata peserta didik pada kelas kontrol 
2) Menentukan harga thitung 
Untuk pengujian hipotesis menggunakan rumus thitung menurut sugiyono 
(2013 : 273) Bila n1 ≠ n2, Varian homogen, maka dapat digunakan rumus pooled 
varians dengan derajat kebebasan (dk) = n1 + n2 -2 
Rumus pooled varians yaitu sebagai berikut : 
th = 
𝑋1    −𝑋2    
 











𝑥1    = Nilai rata-rata kelompok perlakuan  
𝑥2    = Nilai rata-rata kelompok kontrol 
𝑆12 = Varians kelompok perlakuan 
𝑆22 = varians kelompok kontrol 
𝑛1  = jumlah sampel kelompok perlakuan 
𝑛2  = jumlah sampel kelompok kontrol (Iqbal Hasan, 2012 : 
154) 
3) Menentukan ttabel  
4) Membandingkan ttabel >thitung 
Jika ttabel >thitung, maka Ho diterima 
Jika ttabel ˂thitung, Ha diterima maka Ho ditolak 
5) Penarikan kesimpulan  
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